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A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pergerakan
ekonomi dan berhubungan dengan interaksi masyarakat daerah maupun
mancanegara yang melewati lintas batas diwilayah atau negara tertentu.
Masyarakat pada saat ini terbiasa dengan fenomena globalisasi, dimana
kemudahan akses sebuah negara dengan negara lain sangat dipermudah
mengunjungi pariwisata, baik itu melalui teknologi informasi maupun
transportasi serta (Putra et al.,, 2015; Utama, 2015). Kemudahan akses
menyebabkan munculnya ketertarikan untuk melakukan kunjungan yang baik
untuk berbisnis dibidang pariwisata bagi setiap orang (Setiawan, 2016), hal ini
membuka peluang dan menjadi tantangan bagi setiap warga negara dalam
melakukan aktivitas pariwisata (Mahadiansar & Aspariyana, 2020). Dalam era
globalisasi saat ini, sektor pariwisata merupakan sektor yang terbesar dan
paling potensial dalam pembiayaan perekonomian global (Oktaviana et al,
2021).

Munculnya pariwisata tidak lepas oleh dorongan naluri manusia yang
selalu ingin mencari dan mengeksplore hal-hal baru dan menantang. Biasanya
untuk memenuhi naluri manusia dilakukan perjalanan-perjalanan ke luar
daerah atau keluar dari kebiasaan sehari-hari dalam jangka waktu tertentu.
Kegiatan pariwisata melibatkan beberapa komponen seperti aktivitas
wisatawan yang secara langsung telah terlibat dalam kehidupan sosial. Hal itu
dilihat dari masyarakat yang menjadi wisatawan, penyedia objek pariwisata,
dan penerima wisatawan. Hubungan sosial ini berpengaruh pada
perkembangan pariwisata yaitu dengan kegiatan pariwisata ini masyarakat
bisa berinteraksi dan bertransaksi dari satu dengan lainnya.



Menurut Li et al (2016) perkembangan pariwisata di Negara
Tiongkok menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata berkontribusi signifikan
terhadap penurunan ketimpangan regional di Tiongkok. Untuk itulah
pariwisata meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa di suatu negara.
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 Kepariwisataan adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
rekreasi, pengembangan diri, atau belajar selama jangka waktu sementara (UU
RI. No 10, 2009). Pariwisata merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari
kehidupan manusia dalam kegiatan sosial dan ekonomi. Dampak positif pada
peningkatan perekonomian dapat dirasakan oleh berbagai pihak, bahkan
dengan adanya sektor pariwisata dapat membantu mempercepat pemulihan
ekonomi nasional.

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2016 Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan menjelaskan
bahwa:
“Rencana pembangunan kepariwisataan yang mampu mewujudkan
pembangunan pariwisata nasional yang layak menurut budaya
setempat, dapat diterima secara sosial, memprioritaskan masyarakat
setempat, tidak diskriminatif, dan ramah lingkungan. Kemudian
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2019
Tentang Pemberdayaan Desa Wisata Di Provinsi Jawa Tengah
menjelaskan bahwa Pemasaran Desa Wisata meliputi pemasaran Desa
Wisata bersama, terpadu dan berkesinambungan dengan melibatkan
selurun  pemangku  kepentingan  serta  pemasaran  yang

bertanggungjawab dalam membangun citra Daerah sebagai destinasi
Desa Wisata yang berdaya saing”

Selanjutnya Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 6
Tahun 2016 peningkatan target jumlah wisatawan dalam dilakukan melalui:
“1) Keikutsertaan dalam pameran pekan-pekan promosi wisata baik

tingkat provinsi, nasional, maupun internasional, 2) Pemanfaatan
media cetak dan media sosial sebagai sarana promosi wisata, 3)



Penyelenggaraan atraksi wisata, dan 4) Peningkatan peran serta
masyarakat dan dunia usaha.”

Pariwisata pedesaan semakin populer dan menjadi lazim di kalangan
masyarakat lokal akhir-akhir ini. Pariwisata pedesaan diakui sebagai
pendekatan utama untuk pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan
(Gao & Wu, 2017). Barkauskas, Barkauskiené, & Jasinskas (2015)
berpendapat bahwa budaya provinsi secara aktif menggunakan dan
mengembangkan pariwisata pedesaan. Meskipun wisata pedesaan hanya
menjadi bagian dari keseluruhan pasar pariwisata, namun dapat berkembang
pesat. Wisata pedesaan menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan ekologi
atau lingkungan bagi orang-orang di daerah sekitar dan negara bagian. Salah
satu desa wisata yang populer saat ini adalah desa wisata budaya. Menurut
(Kirom, Sudarmiatin, & Adi Putra, 2016), faktor budaya merupakan alasan
yang dominan bagi wisatawan untuk berkunjung ke suatu tempat, dan
berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan.

Objek wisata merupakan suatu tempat yang menjadi pusat daya tarik
dan dapat memberikan kepuasan khususnya wisatawan. Hal ini sangat penting
untuk membudidayakan suatu objek wisata baik dengan mengembangkan dan
menjaga kebudayaan itu sendiri. Pengembangan objek wisata ini menjadi
acunan sebagai sumber penghasilan utama bagian setiap daerah. Hal ini dapat
meningkatkan suatu tempat tujuan kunjungan terutama di Indonesia. Oleh
karena itu, pemerintahan daerah harus berupaya dalam mengembangkan
berbagai objek wisata. Pengembangan potensi lokal dengan cara perluasan
pemasaran (Fuadi, 2020).

Industri pariwisata dalam dekade terakhir ini banyak mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah daerah karena mempunyai sumbangan dan
kontribusi yang tidak sedikit terhadap pemasukan pendapatan dari wisatawan
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Pendapatan

daerah dapat meningkat dengan adanya arus kunjungan wisatawan domestik,



demikian juga dengan adanya kunjungan para wisatawan mancanegara yang
secara kuantitatif ikut memberikan sumbangan devisa negara yang tidak
sedikit. Peranan pariwisata dalam pembangunan negara ada tiga segi, yakni
segi ekonomis (sumber devisa, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan lapangan
kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada
wisatawan).

Sitorus dan Utami (2017) menyatakan bahwa strategi promosi
pemasaran merupakan beberapa kegiatan dengan menggunakan elemen-
elemen promosi yang dilakukan dan diharapkan dapat berjalan secara optimal.
Pemasaran pariwisata yang diadakan adalah untuk memberitahukan,
membujuk atau meningkatkan kunjungan wisatawan dan upaya agar
wisatawan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke daerah yang
telah dipromosikan, oleh karena itu pemasaran harus dilakukan melalui media
komunikasi yang efektif.

Presiden Joko Widodo memiliki program “Nawa Cita” yang
diharapkan dapat membangun Negara Indonesia dari pinggiran. Program
tersebut menjadi dasar adanya dana desa yang dapat digunakan untuk
pengembangan potensi pariwisata di desa-desa di Indonesia. Pemerintah
Kabupaten diberikan kewenangan yang luas yang diharapkan dapat
mengembangkan potensi daerah dan mengembangkan berbagai peluang mulai
dari investasi, promosi, pembuatan produk pariwisata, penyiapan jaringan
pemasaran nasional dan internasional, serta penyiapan sumber daya manusia
yang berkualitas. Program pemerintah untuk meningkatkan Kkinerja
kepariwisataan terus dikembangkan untuk memenuhi standar internasional
sehingga dapat lebih kompetitif dan menarik agar setara dengan pariwisata di
Negara lain.

Di beberapa daerah, objek wisata menjadi andalan potensi ekonomi.
Pembangunan kepariwisataan merupakan suatu hal yang diperlukan bagi

daerah-daerah yang menjadikan sektor pariwisata menjadi unggulan dan



andalan daerah dengan berbasis pada sumber daya alam, sumber daya budaya,
objek daya tarik buatan dan sumber daya lain. Pengembangan sektor industri
pariwisata telah berkembang begitu pesat. Tiap tahun angka kunjungan
wisatawan mancanegara dan nusantara terus mengalami peningkatan,
sehingga menyebabkan terjadinya berbagai perubahan global sebagai akibat
dari perkembangan dunia pariwisata, baik perubahan pola, bentuk dan sifat
kegiatan, dorongan orang untuk melakukan perjalanan wisata, cara berfikir,
maupun sifat perkembangan itu sendiri. Untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan nusantara diperlukan pengembangan pemasaran
pariwisata pada suatu daerah. Perkembangan pariwisata turut serta
memulihkan citra Indonesia di dunia internasional, selain itu  sektor
pariwisata juga sebagai salah satu kontributor terbesar terhadap devisa negara.

Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa
Tengah yang terletak di sebelah barat lereng Gunung Lawu, Gunung
yang merupakan perbatasan antara propinsi Jawa Tengah dengan Jawa
Timur. Potensi alam, keanekaragaman seni budaya, keramah-tamahan
masyarakat serta nilai-nilai sejarah peninggalan yang ada memberikan daya
tarik serta pesona Kabupaten Karanganyar sebagai destinasi wisata.
Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki
potensi wisata yang tinggi (Wasino & Beng, 2017). Salah satu destinasi
wisata tersebut adalah Candi Cetho. Candi ini ditetapkan menjadi Cagar
Budaya pada tahun 2007 berdasarkan Peraturan Men. Budpar. No.
PM.24/PW.007/MKP/2007. Secara administratif terletak di Dusun Cetho,
kelurahan Gumeng, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar dengan
ketinggian 1470 mdpl. Kondisi jalan menuju objek wisata Candi Cetho dapat
dikatakan cukup baik karena di sepanjang jalan sudah menggunakan aspal
dan dapat dijangkau oleh kendaraan beroda empat.

Candi Cetho dalam naungan Gunung Lawu, yang selama ini dipercaya

sebagai tempat bersemayamnya Raden Brawijaya V (Raja Majapahit



terakhir). Ketika meninggalkan keraton, ia menuju Gunung Lawu dengan
pendamping setianya Sabdo Palon dan Naya Genggong. Besar kemungkinan
hal itulah yang mengilhami masyarakat, bahwa arca yang ditempatkan di
gedong XIlI sebagai arca perwujudan Brawijaya, sedangkan arca yang berada
di teras XI adalah perwujudan dari Sabdo Palon dan Naya Genggong. Arca
tersebut kini menjadi objek pemujaan oleh masyarakat. Dibuktikan adanya
sisa-sisa sesajen seperti dupa dan canang. Cerita-cerita yang menyelimuti
Candi Cetho menambah daya kesakralannya, adapula yang mempunyai
harapan khusus seperti ingin mempunyai keturunan, kesembuhan, meruwat
maupun mohon rezeki yang melimpah. Soal ruwatan diduga sebagai salah
satu ritual yang pernah dilakukan sejak dibangunnya candi ini.

Ketika ditemukan keadaan candi ini merupakan reruntuhan batu pada
14 punden bertingkat, memanjang dari barat ke timur, meskipun pada saat ini
tinggal 13 teras dan pemugaran dilakukan pada sembilan teras saja.
Strukturnya yang punden berundak memunculkan kultur asli nusantara
dengan Hinduisme. Pemugaran pada akhir 1970-an yang dilakukan sepihak
oleh Sudjono Humardani, asisten pribadi Suharto dengan mengubah banyak
struktur asli candi, meskipun konsep punden berundak tetap dipertahankan.
Pemugaran ini banyak dikritik oleh para pakar arkeologi, mengingat bahwa
pemugaran situs purbakala tidak dapat dilakukan tanpa studi yang mendalam.
Beberapa objek baru hasil pemugaran dianggap sudah tidak original. Candi
Cetho merupakan objek wisata budaya dan sebagai peninggalan purbakala
yang telah memiliki fasilitas yang cukup memadai jika dibandingkan dengan
objek wisata budaya lainnya yang juga berada di Kabupaten Karanganyar.
Candi Cetho sendiri mempunyai balai peristirahatan yang dapat digunakan
bagi wisatawan, kamar mandi, tempat berdoa, dan juga disediakan tempat
parkir yang cukup luas.

Komplek Candi Cetho digunakan oleh penduduk setempat yang

beragama Hindu sebagai tempat pemujaan dan populer sebagai tempat



pertapaan bagi kalangan penganut agama asli Jawa/Kejawen. Lokasi yang
relatif dekat dengan objek wisata Candi Sukuh-Tawangmangu serta Telaga
Sarangan membuat Candi Cetho sebagai salah satu tujuan tempat wisata
sejarah yang banyak menyajikan panorama alam yang indah dan menawan.
Kelebihan tersebut dapat menambah nilai lebih pada Candi Cetho sebagai
tempat wisata sejarah dan menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung
yang datang untuk berlibur dan menikmati keindahan alam disekitar Candi
Cetho. Keberadaan Candi Cetho sebagai tempat wisata sejarah merupakan
upaya pemerintah untuk menanamkan kepada masyarakat dan para pemuda
rasa cinta untuk melestarikan budaya Indonesia. Kegiatan pariwisata dapat
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi perubahan masyarakat baik
secara ekonomi, sosial maupun budaya.

Keberadaan Candi Cetho memiliki fungsi didalam dunia pendidikan
yaitu dapat dimanfaatkan sebagai sarana kegiatan belajar mengajar bagi para
pelajar, baik SD, SMP, SMA maupun mahasiswa dari berbagai Universitas.
Bagi mahasiswa disamping untuk memperjelas materi perkuliahan, biasanya
tujuan mahasiswa adalah melakukan penelitian terkait Candi Cetho dalam
rangka untuk kepentingan tugas. Sulistyanto mengungkapkan bahwa fungsi
lain dari Candi Cetho sebagai tempat ruwatan atau pembebasan diri dari
kutukan atau dari bahaya. Hal ini dapat dilihat melalui simbol-simbol dan
mitologi yang ditampilkan oleh arca-arcanya. Mitologi yang disampaikan
berupa cerita Samordramantana dan Cerita Garudeya. Sedangkan simbol
penggambaran genital laki-laki dan perempuan dapat ditafsirkan sebagai
lambang penciptaan atau asal mula mahkluk hidup. Candi Cetho sebagai hasil
budaya bangsa Indonesia merupakan kekayaan yang mengandung nilai-nilai
luhur nenek moyang kita. Sudah pasti lambat laun, warisan budaya itu akan
mengalami kerusakan baik disebabkan oleh faktor manusia maupun oleh

alam.



Menurut Finantoko (2015) Kondisi perekonomian masyarakat di
Kawasan Candi Cetho dapat diketahui semakin meningkat. Penghasilan
masyarakat yang awalnya hanya berasal dari sektor pertanian untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, kini sebagian masyarakat berpindah dari
sektor pertanian ke sektor perdagangan yang dinilai lebih menguntungkan.
Hal ini dikarenakan masyarakat Desa Gumeng ingin mendapatkan keuntungan
lebih. Beralihnya sebagian masyarakat yang dahulu menggantungkan
hidupnya dari bertani menjadi pedagang untuk mencukupi kebutuhan
kehidupannya. Masyarakat mulai merasakan keuntungan objek wisata Candi
Cetho dengan mengembangkan usaha yang dikelola sendiri yaitu penginapan,
kamar mandi/toilet, lahan parkir, berdagang Keterlibatan masyarakat lokal
sebagai staf karyawan di kompleks candi menunjukkan semakin intensifnya
pemberdayaan bagi masyarakat Desa Gumeng. Peran masyarakat dalam
pengelolaan kawasan Candi Cetho dapat melestarikan tradisi dan adat istiadat
masyarakat Desa Gumeng.

Sejak didirikannya Puri Saraswati pada tahun 2004 pengelola Candi
Cetho menyediakan lahan untuk tempat berjualan, sehingga mulai terdapat
para pedagang. Di sepanjang jalan menuju Puri, terdapat warung-warung
sederhana sebagai tempat berjualan makanan dan cinderamata. Ketika
berjalan melewati warung-warung tersebut, para pedagang tidak menawarkan
barang dagangannya. Alasannya, para pedagang merasa malu jika ketika
menjual makanan harus menawarkan dagangan kepada pembeli. Sikap
tersebut tidak diatur dalam ajaran Hindu, tetapi muncul dari kesadaran para
pedagang yang merasa malu jika mereka harus menawarkan dagangan. Para
pedagang percaya bahwa rejeki diatur Tuhan. Jika ada pembeli yang mampir
ke suatu warung, artinya rejeki dari Yang Maha Kuasa diberikan kepada
pemilik warung itu, pedagang lain tidak iri hati. Sikap pedagang inilah yang
menjadi pembeda antara pedagang di Candi Cetho dengan pedagang pada

objek wisata yang lain.



Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah mengadakaan kegiatan
Sosialisasi Cagar Budaya yang merupakan kegiatan rutin setiap tahun.
Sosialisasi dilakukan untuk melihat potensi-potensi tinggalan purbakala yang
tinggi dan dinamika pelestarian dan pemanfaatan yang ada di masyarakat.
Melalui sosialisasi tersebut diharapkan dapat menghadirkan para wisatawan
yang memiliki dampak positif meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Perhatian dari pemerintah daerah, universitas, badan-badan atau lembaga
sosial kemasyarakatan lainnya semakin intensif dalam rangka
memberdayakan potensi masyarakat Gumeng. Bentuk dukungan dari pihak
luar antara lain berupa pelatihan, seperti misalnya kursus pemandu wisata
(tour guide), sablon dan kerajinan tangan. Selain itu dilakukan beberapa
upaya agar lebih dikenal oleh para wisatawan dengan cara pemberian latihan
corel draw untuk pembuatan brosur mengenai Candi Cetho, selain itu juga
dilakukan pemasaran melalui media sosial berupa Facebook dan Instagram.

Candi Cetho dijadikan sebagai objek wisata sejak masa orde baru,
Selain dijadikan sebagai objek wisata, Candi Cetho digunakan sebagai tempat
pemujaan maupun pertapaan bagi kalangan penganut agama asli Jawa. Candi
cetho juga memiliki fungsi dalam dunia pendidikan yaitu untuk penambahan
pengetahuan terkait dengan teori yang diberikan di Sekolah. Badan
Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah melakukan kegiatan sosialisasi Candi
Cetho pada setiap tahun agar masyarakat lebih mengenal objek wisata Candi
Cetho. Pemasaran yang dilakukan Candi Cetho yakni dengan menyebar
brosur dan dengan memanfaatkan media sosial seperti Facebook, dan
Instagram. Kondisi jalan yang cukup baik dengan aspal secara menyeluruh
sepanjang jalan menuju Candi Cetho. Candi Cetho memiliki fasilitas yang
cukup lengkap dibanding objek wisata lainnya yang ada di Kabupaten

Karanganyar.
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Pada awal tahun 2020 dunia diguncangkan dengan adanya wabah
virus COVID-19. Menurut WHO virus corona adalah virus yang dapat
menyebabkan infeksi pernafasan pada manusia (Nicola et al., 2020). Sejak
adanya pandemi Indonesia telah membuat aturan kebijakan pembatasan untuk
bepergian ke dan dari negara-negara yang masuk dalam zona merah penularan
selama pandemi COVID-19 dengan tujuan untuk memutus mata rantai
penularan COVID-19. Pandemi COVID-19 ini berdampak pada sektor
pariwisata, melalui data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik
menjelaskan pada tahun 2019 pelancong asing asal China yang datang ke
Indonesia menyentuh angka 2.07 juta pelancong atau sebesar 12.8% dari
jumlah keseluruhan wisatawan asing sepanjang 2019. Adanya pandemi
tersebut berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan mancanegara ke Objek
Wisata Candi Cetho.

Meskipun  Candi Cetho memiliki banyak kelebihan dan telah
dilakukan beberapa upaya tersebut, dengan berjalannya waktu Candi Cetho
akan mengalami kerusakan baik disebabkan oleh faktor manusia maupun oleh
alam. Selain kerusakan, masih terdapat praktik tiket yang terulang (re-
ticketing) yang dilakukan oleh pegawai Candi Cetho dan penjualan tiket objek
wisata Candi Cetho dari tahun ketahun semakin menurun. Untuk itu
pengembangan pemasaran pada Candi Cetho perlu dilakukan agar lebih
dikenal oleh wisatawan, sehingga wisatawan dapat tertarik untuk berkunjung
ke Candi Cetho. Dengan meningkatnya jumlah penunjung objek wisata candi
cetho yang secara tidak langsung dapat mengembangkan serta meningkatkan

pendapatan daerah.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Permasalahan utama adalah bagaimana karakteristik prospek pengembangan

pemasaran objek wisata Candi Cetho?

1. Bagaimana karakteristik penjualan tiket pada objek wisata Candi Cetho?

2. Bagaimana karakteristik tiket yang terulang pada objek wisata Candi
Cetho?

3. Bagaimana Kkarakteristik komposisi pengunjung objek wisata Candi
Cetho?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah untuk:

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan prospek

pengembangan pemasaran dalam meningkatkan penjualan tiket pada objek

wisata Candi Cetho.

a.

Mendeskripsikan pengembangan pemasaran yang digunakan pada
objek wisata Candi Cetho dalam meningkatkan penjualan tiket.
Mendeskripsikan banyaknya jumlah tiket yang terulang (re-ticketing)
dalam penjualan tiket wisata.

Mendeskripsikan komposisi pengunjung objek wisata Candi Cetho
baik pengunjung domestik dan internasional.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian bagi pihak-
pihak lain yang akan melakukan pengembangan pemasaran untuk
meningkatkan penjualan tiket pada objek wisata lain. Selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah

kelengkapan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Pengelola Pariwisata

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola
pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dengan cara
pengembangan pemasaran.

Bagi Penulis

Melalui penelitian ini maka penulis dapat menambah awasan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan cara pengembangan
pemasaran suatu objek wisata.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Sebagai bahan pertimbangan untuk menindaklanjuti hasil
penilitian dan dapat dijadikan sebagai referensi sebagai penelitian

di masa yang akan datang



